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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari perhitungan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kualitas air sampel pada air Kali Winongo, Jl. RE Martadinata kota 

Yogyakarta, berdasarkan parameter Fe, kadar lumpur tersuspensi dan pH 

dengan diketahui kadar Fe sebesar 2,4 mg/l dan kadar lumpur tersuspensi 

sebesar 5060 mg/l belum memenuhi standar kualitas air minum dan nilai pH 7 

sudah memenuhi kualitas air minum yang dituangkan dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan No.492/MENKES/PER/IV/2010. 

2. Dari hasil pengujian di laboratorium pada saringan 60 cm didapatkan hasil 

penurunan kadar besi (Fe) pada sampel air sebelum disaring dan sesudah 

penyaringan 1, 2 dan 3 sebesar 0,30 mg/l, 0,25 mg/l dan 0,20 mg/l dan 

efisiensi penurunan pada air sampel ke penyaringan 1 menjadi 87,5%, pada 

penyaringan 1 ke penyaringan 2 mengalami efisiensi penurunan 16,67% dan 

penyaringan 2 ke penyaringan 3 mengalami efisiensi penurunan 20%. Dari 

hasil kadar besi (Fe) yang di dapatkan telah memenuhi persyaratan kualitas air 

minum menurut PERMENKES No.492/Menkes/Per/IV/2010 yaitu besar nila 

Fe ≤ 0,3 mg/l. 

 

B. Saran 

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan akurat pada pengolahan air 

dengan menggunakan alat uji pengolahan air sederhana disarankan beberpa hal antara 

lain: 

1. Sebaiknya menggunakan karbon aktif batok  kelapa yang berukuran kecil, agar 

lebih rapat jarak antara cangkang kelapa. 

2. Sebelum digunakan untuk pengujian karbon aktif sebaiknya dicuci terlebih dahulu. 

3. Air yang baru diambil sebaiknya langsung diuji, agar lumpurnya tidak mengendap. 
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